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Perkembangan dunia usaha yang semakin maju membuat maraknya 
persaingan antara dunia usaha satu dengan dunia usaha yang lainnya, serta 
semakin kritisnya tuntutan konsumen dalam memenuhi kebutuhan dan permintaan 
akan produk dengan kualitas tinggi, harga yang kompetitif, dan waktu tunggu 
yang pendek. Untuk menunjang kebutuhan itu semua maka diperlukan sebuah 
sistem manajemen sebagai langkah awal untuk mensiasati persaingan-persaingan 
yang ada, serta untuk menetukan keberhasilan dan kelangsungan dunia usaha itu 
sendiri.  
Dalam rangka memperbaiki perekonomian masyarakat maka dibutuhkan 
suatu lapangan pekerjaan seperti  usaha kecil menengah atau home industri. 
Berdirinya konveksi Jati Mandiri oleh bapak Rastam S.H., pada tahun 1990-an, 
diharapkan dapat memberikan solusi masalah tersebut. Demi mempertahankan 
pelanggan atau konsumennya konveksi Jati Mandiri menerapkan sistem 
manajemen waktu agar setiap pelayanan konsumen serta kualitas produk tetap 
terjaga serta meminimalisir keterlambatan produksi.  
Obyek penelitian kasus ini mengacu pada apa yang terjadi dan yang 
sedang dihadapi oleh home industri maka penyusun merumuskan kasus tersebut 
dengan metode analisis SWOT dan analisis diskriptif terhadap Manajemen Waktu 
dalam Proses Produksi yang dijalankan konveksi Jati Mandiri. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian lapangan (field research). Dalam pengumpulan data 
penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui pelaksanaan 
Manajemen Waktu dalam proses produksi yang diterapkan pada Konveksi Jati 
Mandiri (2) mengetahui lingkungan internal (kekuatan dan kelemahan) dan 
lingkungan eksternal (peluang dan ancaman) konveksi Jati Mandiri dalam 
Manajemen Waktu dalam proses produksi. Berdasarkan hasil penelitian, home 
industri menjalankan produksinya dengan sistem sesuai permintaan konsumen.  
 






TIME MANAGEMENT IN THE PRODUCTION PROCESS 
(Case Study On Convection Jati Mandiri Desa Pakujati Kecamatan 
Paguyangan Kabupaten Brebes) 
  
 
 The development of increasingly advanced business world make 
widespread competition between the business world with other businesses, as well 
as consumer demands increasingly critical in meeting the needs and demand for 
high quality products, competitive prices and short waiting times. To support the 
needs of all it needs a management system as a first step to anticipate the rivalries 
that exist, and to determine the success and continuity of the business it self. 
 In order to improve the economy of the community then takes a job as 
small and medium enterprises or home industry. The establishment of convection 
Jati Mandiri by Mr. Rastam SH, in the 1990s, is expected to provide solutions to 
problems. For the sake of retaining customers or consumers convection Jati 
Mandiri apply time management system so that every customer service and 
product quality is maintained and minimize delays in production. 
 This case study object refers to what is happening and who is being 
faced by the industry of home authors formulate the case with the SWOT analysis 
method and descriptive analysis of the Time Management in Production Processes 
run convection Jati Mandiri. This research includes field research (field research). 
In collecting data the author uses the method of observation, interviews, and 
documentation. 
 The purpose of this study were (1) To investigate the implementation of 
Time Management in the production process applied to the Convection Jati 
Mandiri (2) determine the internal environment (strengths and weaknesses) and 
external environment (opportunities and threats) convection Jati Mandiri in Time 
Management in the production process. Based on this research, industrial home 
run production with consumer demand system. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap organisasi, baik itu berbentuk perusahaan jasa maupun 
perusahaan industri akan selalu berusaha untuk mencapai tujuan perusahaan, 
baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Adapun tujuan 
perusahaan pada umumnya dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Berproduksi dengan sukses. 
2. Berproduksi dengan ekonomis. 
3. Berproduksi dengan dapat menyelesaikan pembuatan barang atau jasa 
tepat pada waktunya dan juga penyerahannya. 
4. Berproduksi dengan harapan memperoleh keuntungan. 
Keberhasilan perusahaan multinasional Jepang menguasai pasar 
otomotif dan elektronika dunia sejak 1970-an sampai sekarang. Hal ini telah 
menarik perhatian para ilmuan dan pelaku bisnis di Eropa dan Amerika 
Serikat. Mereka sampai pada suatu kesimpulan yang sama bahwa keberhasilan 
Jepang karena menerapkan filosofi Just in Time Production System  (filosofi 
berproduksi tepat pada waktunya).
1
  
Pabrikasi tepat waktu (Just in Time Manufacturing) adalah filosofi 
yang pada penentuan waktu, efisiensi, dan mutu dalam memenuhi komitmen. 
Perusahaan yang menerapkan JIT berjuang untuk peningkatan berkelanjutan 
                                                          
1
Murdifin Haming dan Mahfud Nurjamanuddin, Manajemen Poduksi Modern (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2007), hlm. 278. 
2 
 
dan pencarian serta penghilangan pemborosan bahan baku, waktu, dan tempat. 
Pabrikasi JIT biasanya memangkas persediaan ke tingkat yang jauh lebih 
rendah dari pada yang dijumpai dalam system konvensional, memperkuat 
tekanan pada kendali mutu, dan mendatangkan perubahan mendasar dalam 
cara produksi diorganisasikan dan dilaksanakan. Teori ini (Just in Time) 
ditemukan oleh seorang berkebangsaan jepang bernama Taiichi Ohno dari 
perusahaan kendaraan motor Toyota. Filosofi JIT digunakan pertama kali oleh 




Demikian pula halnya dengan konveksi Jati Mandiri yaitu sebuah 
industri yang bergerak di bidang pembuatan pakaian jadi. Output yang 
dihasilkannya adalah bermacam-macam, seperti kaos, kemeja, celana, dan 
juga jaket. Industri konveksi bisa di bilang perusahaan yang sedang karena 
tenaga kerjanya masih dibilang sedikit. Umumnya, perusahaan-perusahaan 
konveksi mempergunakan bahan baku berupa tekstil dari bermacam-macam 
jenis, seperti katun, kaos, linen, polyester, rayon, dan bahan-bahan syntesis 
lain ataupun campuran dari jenis bahan-bahan tersebut.
3
 
Berdiri sejak tahun 1990, tepatnya berada di RT 01 RW 06 Desa 
Pakujati Kec. Paguyangan Kab. Brebes Jawa Tengah. Berawal dari modal 
pribadi sekitar Rp 70.000.000  dan  dengan skill yang dimilikinya, Bapak 
Rastam S.H dan istri merintis usahanya. hingga sekarang. Hal tersebut 
                                                          
2
Henry Simamora, Akuntasi Manajemen, Ed. 3 (Riau: Star Gate Publisher, 2012), hlm. 
32. 
3
http://k3tium.wordpress.com/author/k3tium/  diakses pada hari senin 14 April 2014 




menunjukkan Jati Mandiri mampu bersaing di banding dengan usaha-usaha 
sejenisnya yang hanya bertahan beberapa tahun bahkan ada yang hanya dalam 
hitungan bulan saja sudah tenggelam. Saat ini karyawan  yang masih dalam 
binaan Konveksi Jati Mandiri berjumlah 10 orang. Jumlah  asset yang dimiliki 
pemilik konveksi saat ini tidak kurang dari 1Miliar. Setiap harinya Jati 
Mandiri bisa memproduksi kurang lebih 300 unit, dan pada musim-musim 
tertentu biasanya mencapai 500 hingga ribuan unit dengan harga rata-rata 
20.000 per unit, dan untuk menyelesaikannya biasanya dibagikan kepada 
karyawan-karyawan baik yang masih dalam binaannya maupun yang sudah 
mandiri. Selain memproduksi pakaian jadi, Jati Mandiri juga melayani sablon 




Kewajiban mendasar dalam mencapai suatu kemajuan bisnis adalah 
menciptakan image dan rencana bisnis yang terencana. Menurut Ricky W. 
Griffin, manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian dan 
pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran 
(goal) secara efektif dan efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai 
sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada 
dilaksanakan secara benar, terorganisir dan sesuai dengan jadwal.
5
Salah satu 
kriteria untuk sukses dalam bidang manajemen adalah belajar untuk 
mengelola waktu dengan baik.
6
 
                                                          
4
Rastam, Wawancara  (Pakujati: Pemilik Jati Mandiri), 20 Sept. 2013 
5
Fathul Aminudin Aziz, Manajemen dalam Persprktif Islam(Cilacap: Pustaka El-Bayan, 
2012), hlm. 4 
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Manajemen merupakan istilah yang sudah dikenal dan dimengerti oleh 
masyarakat luas. Sebagaimana dalam al-Qur’an disebutkan: 
                            
”Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh.” (QS. Ash-Shaff 61: 4)7 
 
Dalam ayat tersebut mengajarkan agar umat manusia dalam 
menjalankan atau melaksanakan sesuatu harus dilakukan secara rapi, benar, 
tertib, dan teratur. Hal tersebut sangat erat kaitannya dengan pemanfaatan 
waktu yang baik.  
Waktu adalah sumber daya yang tidak dapat diperjualbelikan. Waktu 
tidak dapat ditambah atapun dikurangi. Pada dasarnya setiap orang memiliki 
modal waktu yang sama, 24 jam dalam sehari. Yang membedakan adalah 
penggunaan waktunya.
8
 Imam al-Ghazali menyatakan bahwa waktu 
merupakan modal bagi seorang hamba. “Modal bagi seorang hamba Allah 
adalah waktunya. Jika dia gunakan waktu itu pada hal yang tidak diperlukan 
dan tidak digunakannya untuk mencari pahala akhirat, dia telah menyia-
nyiakan modalnya.”9 
Manajemen waktu menurut Nazir Abu Syaikhah, berarti menguasai 
jalannya waktu, yakni ingat kalau ada waktu yang cukup untuk mengerjakan 
hal-hal penting.  Menurutnya manajemen waktu berarti bagaimana seseorang 
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menyesuaikan diri dengan baik, serta penggunaan efektif terhadap sumber 
daya yang ada, termasuk waktu.
10
 Untuk memahami dan menerapkan prinsip 
manajemen waktu, kita harus mengetahui bukan hanya cara menggunakan 




Dalam proses operasional atau produksi manjemen waktu penting 
untuk menyelesaikan pekerjaan yaitu untuk melakukan pekerjaan dan 
menciptakan kualitas dari para konsumen.
12
 Dalam manufaktur, prosedur, 
perencanaan produksi dan penjadwalan didesain untuk mencapai aliran produk 
yang rapi dan berurutan melalui suatu pabrik pada tingkat yang sepadan 
dengan pengiriman yang terjadwal pada para konsumen.
13
 
Dengan manajemen waktu dan pelaksanaan yang baik maka 
diharapkan dapat meminimalisir resiko keterlambatan penyelesaiaan 
pengerjaan dalam proses produksi. Secara langsung dapat mengurangi 
pembengkakan biaya produksi, serta pada akhirnya akan memberikan 
keuntungan tersendiri bagi pemilik sekaligus pengelola perusahaan. 
Berdirinya konveksi Jati Mandiri selain dapat meningkatkan 
perekonomian diri sendiri, juga diharapkan mampu membuka lapangan 
pekerjaan baru, sehingga memungkinkan terserapnya tenaga kerja dan dapat 
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mensejahterakan perekonomian orang lain. Serta dengan tenaga kerja yang 
memiliki keahlian di bidangnya dapat bersaing dengan industri konveksi 
lainnya, memberi peluang SMP/SMA untuk dididik menjadi tenaga yang siap 
pakai di bidang industri, memberikan peluang bagi SMK yang siap mandiri 
terutama jurusan yang diminatinya antara lain PRAKERIN (Praktek Kerja 
Industri) setiap tahunnya.  
Maraknya persaingan antara dunia usaha satu dengan dunia usaha yang 
lainnya, serta semakin kritisnya tuntutan konsumen dalam memenuhi 
kebutuhan dan permintaannya. Perusahaan dihadapkan pada masalah-masalah 
yang berkaitan dengan target yang telah dibuat seringkali tidak dapat 
diwujudkan sebagai akibat kurang kedisiplan dalam proses produksi. 
menjadikan motivasi bagi Jati Mandiri untuk menerapkan sistem atau 
manajemen yang tepat sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. 
Berangkat dari hal tersebut, maka penyusun mengangkat sebuah 
penelitian yang akan dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul: 
“MANAJEMEN WAKTU DALAM PROSES PRODUKSI” 
B. Definisi Operasional 
Untuk mempermudah penafsiran dan pengertian serta memperoleh 
gambaran yang jelas tentang judul yang diangkat maka, ada beberapa istilah 
yang perlu dijelaskan supaya tidak terjadi kerancuan dalam memahami 
permasalan yang akan dibahas. 
Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut. 
7 
 
1. Manajemen waktu adalah seni menguasai waktu dengan memanfaatkan 
segala sumber daya yang ada secara optimal serta dapat meminimalisir 
resiko yang ada sehingga tercapai tujuan. 
2.  Proses produksi merupakan suatu proses yang dikerjakan untuk 
menambah nilai guna suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga 
lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan.  
3. Konveksi  Jati Mandiri adalah sebuah industri yang bergerak di bidang 
pembuatan pakaian jadi. Output yang dihasilkannya adalah bermacam-
macam, seperti kaos, kemeja, celana, dan juga jaket. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang perlu 
dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan 
(implementasi) Manajemen Waktu dalam Proses Produksi terhadap kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman pada Konveksi Jati Mandiri di Pakujati, 
Paguyangan, Brebes? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari permasalahan yang ada maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan Manajemen Waktu dalam proses 
produksi yang diterapkan pada Konveksi Jati Mandiri. 
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b. Untuk menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman 
(SWOT) terhadap Manajemen Waktu dalam Proses Produksi pada 
Konveksi Jati Mandiri di Pakujati, Paguyangan, Brebes. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan 
mengamati dan menganalisis permasalahan yang dihadapi oleh 
perusahaan khususnya mengenai manajemen waktu dalam proses 
produksi kaitannya dengan studi waktu dalam kegiatan produksi atau 
di lingkup manajemen produksi dan operasi. 
b. Bagi Perusahaan  
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan perusahaan untuk meningkatkan kinerja menuju kondisi 
yang lebih baik agar terciptanya keefektifan waktu dan gerakan. 
Dengan demikian, perusahaan dapat meminimalkan biaya dan waktu 
yang diperlukan selama proses produksi, yang sesuai dengan visi, misi 
dan tujuan perusahaan. 
c. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para 
pembaca dan dapat dijadikan perbandingan atau acuan dalam 
9 
 
melakukan studi lebih lanjut khususnya mengenai manajemen waktu 
dalam proses produksi. 
E. Telaah Pustaka 
Kajian pustaka adalah kegiatan mendalami, mencermati, menelaah dan 
mengidentifikasi pengetahuan, atau hal-hal yang telah ada untuk mengetahui 
apa yang ada dan yang belum ada.
14
 
Dalam bukunya Winardi, dijelaskan bahwa manajemen merupakan 
sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan, 
pengorganisasian, menggerakan dan pengawasan yang dilakukan untuk 
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber lain.
15
 
Happy S Tjandra dalam Sang Waktu, menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, waktu adalah seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan, atau 
keadaan berada atau berlangsung.
16
 
M. Arif Hidayatulloh dalamMembongkar 7 Rahasia Manajemen 
Waktu Nabi Muhammad, Imam al-Ghazali memberikan sudut pandang lain. 
Beliau mengatakan bahwa waktu merupakan modal bagi seorang hamba. 
“Modal bagi seorang hamba Allah adalah waktunya. Jika dia gunakan waktu 
itui pada hal yang tidak diperlukan dan tidak digunakannya untuk mencari 
pahala akhirat, dia telah menyia-nyiakan modalnya”.17 
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Ing Abdullah Ali asy-Syarman, menjelaskan bahwa waktu adalah harta 
mulia, ia harus dimanfaatkan dan dimanage dengan baik melalui metode 
efektif yang mampu menjaga kebenaran serta meluhurkan nilai kebaikan.
18
 
J. J. Reza, menjelaskan bahwa salah satu kunci manajemen waktu yang 
efektif adalah kemampuan memperkirakan waktu yang diperlukan untuk 




Toto Tasmara, menjelaskan pengertian terhadap makna waktu 
merupakan rasa tanggung jawab yang sangat besar atas kemuliaan hidup. 
Sebagai konsekuensinya, dia menjadikan waktu sebagai wadah produktivitas. 
Setiap pribadi muslim yang memiliki etos kerja tinggi akan segera menyusun 
tujuan, membuat perencanaan kerja dan kemudian melakukan evaluasi 
terhadap hasil kerjanya. Dia mempunyai moto yang khas: bekerjalah dengan 




Murdifin Haming dan Mahmud Nurjamanuddin yang menukilkan 
pendapat Krajewski dan Ritzman menyebutkan bahwa pada dasarnya 
penjadwalan adalah pengalokasian sumber daya dari waktu ke waktu untuk 
menunjang pelaksanaan dan penyelesaian suatu aktivitas pengerjaan spesifik 
penentuan alokasi sumber daya perusahaan (sumber daya manusia, 
sumberdaya kapasitas, dan peralatan produksi atau mesin-mesin, dan waktu) 
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ditujukan untuk mewujudkan sasaran pengguna sumber daya secara efektif 
dan efisien, sekaligus menghasilkan keluaran (output) yang tepat jumlah, 
tepat, waktu, dan tepat kualitas.
21
 
James A.F. Stoner dan Charles Wankel, dalam Perencanaan dan 
Kengambilan Keputusan Dalam Manajemen, menjelaskan bahwa analisis 
metode kerja berusaha menemukan cara terbaik untuk melaksanakan tugas 
dalam suatu pekerjaan tertentu. Pengkajian masalah waktu dan gerakan, 
prinsip ekonomi gerakan, dan sarana perekayasaan industri lainnya telah 
diterapkan untuk mentukan faktor seperti irama kerja, penggunaan tangan dan 
perkakas, dan cara untuk menghindari keletihan dalam bekerja. Faktor 
lingkungan seperti suhu udara, aliran udara, kelembaban, kebisingan, dan 




Dalam skripsinya Vina Luthfiana yang berjudul, Kontribusi 
Manajemen Waktu Terhadap Produktivitas Kerja Wartawan Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menguji kontribusi manajemen waktu terhadap 
produktivitas kerja pada wartawan. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan uji hipotesis dilakukan 
dengan teknik analisis regresi sederhana. Subjek dalam penelitian ini adalah 
wartawan harian redaksi Radar Bogor. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner untuk mengukur skala manajemen waktu dan form 
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penilaian produktivitas kerja wartawan berdasarkan jumlah berita yang 
diperoleh selama 1 bulan dari redaksi untuk mengukur produktivitas kerja.
23
 
Dalam skripsinya Thia Tastanny,jenis data yang digunakan untuk 
penelitian meliputi data primer dan data sekunder. Data primer meliputi 
rekaman semua proses produksi, pengukuran, pencatatan data, serta 
wawancara dengan pemilik dan karyawan PT. Driyama Purwana. Sedangkan 
pengumpulan data sekunder diperoleh dari studi pustaka, internet, dan data 
atau dokumen yang dimiliki perusahaan. Pengolahan data dalam penelitian ini 
menggunakan uji keseragaman data, kecukupan data dan perhitungan waktu 
standar dengan bantuan software Excel 2007.
24
 
Dalam skripsinya Setyo Esti Ningrum, penelitian dilaksanakan dengan 
melakukan survey secara langsung pada objek penelitian. Survey ini bertujuan 
agar peneliti akan mampu lebih berinteraksi dengan objek secara interakti agar 
dapat lebih memudahkan dalam memahami realitas obyek penelitian. 
Kemudian dari data yang diperoleh selama survey beserta dokumentasi data 
perusahaan, akan diperoleh suatu gambaran secara jelas yang akan 
memudahkan peneliti dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada 
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F. Sistematika Pembahasan 
Untuk menyusun laporan hasil penelitian ini penulis menggunakan 
sistematika pembahasan yang dimaksudkan untuk mempermudah pemahaman 
keseluruhan hasil pemahaman ini. Adapun sistematika pembahasannya adalah 
sebagai berikut : 
Bagian awal dari skripsi ini memuat pengantar yang didalamnya terdiri 
dari halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman 
moto, halaman persembahan, kata pengantar dan daftar isi. 
BAB I Merupakan pendahuluan yang memuat beberapa sub bab, yaitu 
latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, kajian pustaka, serta sistematika pembahasan. 
BAB II Sebagai landasan teori yang akan membahas tinjauan umum 
tentang Manajemen Waktu Dalam Proses Produksi. Dalam bab ini penulis 
akan membahas tentang ruang lingkup manajemen yang mencakup pengertian 
manajemen, fungsi manajemen, prinsip-prinsip manajemen, serta mencakup 
kepemimpinan. Selanjutnya akan dipaparkan pengertian manajemen waktu, 
aspek manajemen waktu (menetapkan tujuan, menyusun prioritas,menyusun 
jadwal, menghindari penundaan, dan pendelegasian), gejala-gejala manajemen 
waktu, kendala manajemen waktu, efek manajemen waktu, serta tujuan 
manajemen waktu. Selanjutnya akan dipaparkan mengenai teori produksi 




BAB III merupakan metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian untuk menarik sebuah kesimpulan, akan membahas mengenai jenis 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknis analisis data. 
BAB IV Merupakan bab yang mengurai gambaran umum penelitian 
dan analisis data-data yang diperoleh dengan metode yang telah ditentukan. 
Dalam bab ini penulis membahas gambaran umum lokasi penelitian (profil 
perusahaan dan struktur organisasi atau kepengurusan), serta dijelaskan 
mengenai pengertian konveksi, implementasi Manajamen Waktu dalam Proses 
Produksi pakaian pada Konveksi Jati Mandiri (sistem, aspek, proses produksi, 
pemantauan, serta system penjualan dan pemasaran, prinsip dan upaya 
konveksi Jati Mandiri dalam menciptakan produk berkualitas), disajikan 
mengenai kekuatan, kelemahan, peluang, serta tantangan (SWOT) pada 
penerapan pendukung Manajamen Waktu dalam Proses Produksi pakaian pada 
Konveksi Jati Mandiri.  
BAB V Merupakan bab penutup yang akan menyajikan beberapa 
kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian yang diteliti serta kata 
penutup sebagai akhir pembahasan. 
Pada bagian akhir penelitian ini akandicantumkan daftar pustaka yang 
menjadi referensi dalam penyusunan, beserta lampiran-lampiran yang 









Berdasarkan analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 
1. Manajemen Waktu dalam Proses Produksi pada Konveksi Jati Mandiri 
Secara tertulis konveksi Jati Mandiri tidak memiliki peraturan 
mengenai operasional yang harus ditetapkan. Penerapan sistem kerja 
pada konveksi Jati Mandiri dalam prakteknya merupakan ide Bapak 
Rastam sendiri, produksi yang dijalankan sesuai permintaan konsumen 
yakni memproduksi jenis-jenis barang yang diminta, sejumlah yang 
diperlukan dan pada saat dibutuhkan oleh konsumen.  
Tujuan dari manajemen waktu sendiri adalah menciptakan 
ketepatan waktu dalam semua proses produksi dengan memanfaatkan 
sumber daya yang ada untuk memenuhi permintaan konsumen atau 
pelanggan. sistem produksi pada konveksi jati mandiri secara teori 
sesuai dengan ide dasar sistem produksi tepat waktu (Just in Time). 
Upaya yang dilakukan konveksi dalam mempertahankan citra 
perusahaan dengan mengutamakan kualitas dengan control kualitas 
produk, meningkatkan kemampuan tenaga kerja dengan melakukan 
pelatihan, memberi layanan yang terbaik. Dalam penjualan dan 
pemasaran produknya pemilik berusaha selalu menjalin komunikasi 




kesepakatan. Aktivitas transaksi jual beli melalui pemanfaatan 
teknologi, sehingga dapat dilakukan dengan mudah. 
2. Kekuatan, Kelemahan, Ancaman dan Peluang (analisis SWOT) 
Setelah penulis paparkan tentang kekuatan, kelemahan, 
ancaman, peluang maka dapat disimpulkan manajemen waktu yang 
dapat dijadikan rekomendasi home industry dalam pelaksanaan kinerja 
tersebut antara lain: 
a. Strategi SO, Konveksi Jati Mandiri berupaya Meningkatkan 
kinerja karyawan baik bidang produksi maupun manajerial melalui 
pelatihan dan arahan sehingga dapat meminimalisir resiko 
keterlambatan waktu tanpa mengesampingkan kualitas produk. 
Serta pendidikaan dan pelatihan yang berkaitan dengan IT untuk 
melayani pemasok dan suplayer. Untuk mencapai tujuan produksi 
sehingga dapat memenuhi permintaan konsumen maka dilakukan 
pengkontrolan pada seluruh kegiatan produksi. 
b. Strategi ST, konveksi Jati Mandiri berupaya meningkatkan 
kualitas SDM melalui penerapan kinerja yang baik, meningkatkan 
kualitas dan mutu produk maupun pelayanan., menetapkan 
pemasok alternatif, memberikan pelayanan yang efektif 
semaksimal mungkin. 
c. Strategi WO, menjalin hubungan yang baik dengan dengan semua 
pihak, pemanfaatan kemajuan teknologi secara jeli dan cermat 




meningkatkan kualitas SDM dan produk serta manajemen waktu 
dengan memanfaatkan IT. 
d. Strategi WT, dengan mengendalikan kerugian yang diderita, 
sehingga tidak menjadi lebih parah dari yang dipikirkan. Kualitas 
manajemen waktu yang baik sangat mendukung terciptanya usaha 
yang sukses dan meminimalkan kerugian. 
B. Saran 
1. Bagi Praktisi 
Terus meningkatkan dan memperbaiki strategi yang sudah 
dilakukan selama ini dan tetaplah bersaing secara sehat untuk dapat 
memenangkan persaingan pasar. Terus mengembangkan usahanya 
sehingga mampu menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi, selain 
meningkatkan ekonomi keluarga diharapkan dapat membantu 
meningkatkan ekonomi karyawan terutama masyarakat sekitar.  
2. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para 
pembaca dan dapat dijadikan perbandingan atau acuan dalam 
melakukan studi lebih lanjut khususnya mengenai manajemen waktu.  
Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, untuk 
peneliti selanjutnya saya sarankan untuk lebih menekankan pada 
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